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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence green human resource management on pro-
environmental behavior, mediated by green knowledge sharing and self-efficacy. The study was
conducted using a quantitative approach with a survey method by collecting samples from
employees of three-star hotels in West Jakarta. The research design employed hypothesis testing.
Data were collected using a cross-sectional approach. The data were primary in nature and were
obtained by distributing questionnaires via google forms, which were completed by 150
employees of three-star hotels in West Jakarta Secondary data were obtained from sources other
than the research respondents and were collected through a literature review. The data analysis
techniques included instrument testing, such as validity and reliability tests, structural equation
modeling (SEM), descriptive statistical analysis using SPSS and AMOS software. The results
indicate that green human resource management has a positive effect on green knowledge
sharing and self-efficacy. Furthermore, green knowledge sharing and self-efficacy has a positive
effect on pro-environmental behavior In addition, green knowledge sharing mediates the
relationship between green human resource management and pro-environmental behavior, and
self-efficacy also mediates the effect of green human resource management on pro-
environmental behavior.
Keyword: green human resource management, green knowledge sharing, self-efficacy,
pro-environmental behavior

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh green human resource
management terhadap pro-environmental behavior dimediasi green knowledge sharing dan
self-efficacy. Penelitian dilakukan secara kuantitatif dan metode survei mengambil sampel
karyawan hotel bintang 3 Jakarta barat. Rancangan pada penelitian melalui pengujian
hipotesis (hypothesis testing). Pengumpulan data secara cross-sectional. Data bersifat data
primer dengan menyebarkan kuesioner yang diisi oleh 150 karyawan hotel bintang 3 di
Jakarta Barat dan data sekunder diperoleh dari studi pustaka. Teknik pengolahan digunakan
meliputi uji validitas, reliabilitas, structural equation modeling (SEM), uji statistik deskriptif
menggunakan software SPSS dan AMOS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa green human
resource management berpengaruh positif terhadap green knowledge sharing, self-efficacy, dan
pro-environmental behavior. Selain itu, green knowledge sharing dan self-efficacy berpengaruh
positif terhadap pro-environmental behavior serta berperan sebagai variabel mediasi dalam
hubungan antara green human resource management dan pro-environmental behavior. Dari
hasil penelitian, manajemen hotel perlu memperkuat penerapan green human resource
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management dengan memantau perilaku ramah lingkungan karyawan, membangun budaya
green knowledge sharing, serta meningkatkan self-efficacy melalui arahan dan apresiasi kerja.
Upaya ini diharapkan mampu mendorong pro-environmental behavior karyawan secara
konsisten guna mendukung efisiensi operasional, pengelolaan limbah, dan keberlanjutan
lingkungan hotel.

Kata Kunci: green human resource management, green knowledge sharing, Self-efficacy,
pro-environmental behavior

PENDAHULUAN

Kerusakan lingkungan saat ini telah berkembang menjadi isu krusial yang
memerlukan perhatian serius dan penanganan prioritas dari berbagai pihak.
Permasalahan ini semakin mengkhawatirkan seiring meningkatnya degradasi
lingkungan di berbagai wilayah yang berpotensi menimbulkan pencemaran (Ilham,
2021). Degradasi lingkungan tidak hanya berdampak pada kondisi fisik lingkungan,
tetapi juga memberikan konsekuensi langsung terhadap kesehatan dan
kesejahteraan manusia, baik secara fisik, mental, maupun sosial. Penurunan kualitas
lingkungan, seperti pencemaran udara dan air, kerusakan habitat, serta perubahan
iklim, telah terbukti meningkatkan risiko penyakit, menurunkan kualitas hidup, dan
mengganggu keseimbangan ekosistem (Umar & Rizki, 2024).

Perubahan iklim dan kerusakan lingkungan pada dasarnya disebabkan oleh
perilaku manusia, karena cara manusia dalam memanfaatkan serta memperlakukan
lingkungan sering kali tidak memperhatikan keberlanjutan, sehingga mendorong
terjadinya perubahan iklim dan berbagai bentuk kerusakan lingkungan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa manusia memiliki peran yang sangat menentukan, baik
dalam menjaga maupun merusak lingkungan (Kousta, 2022).

Perilaku manusia tersebut tidak hanya terjadi pada tingkat individu, tetapi
juga tercermin dalam aktivitas ekonomi dan operasional organisasi di berbagai
sektor industri. Aktivitas operasional industri yang tidak berorientasi pada
keberlanjutan berkontribusi secara akumulatif terhadap degradasi lingkungan dan
perubahan iklim. oleh karena itu, degradasi lingkungan dan perubahan iklim global
yang saat ini menjadi masalah serius dan perlu ditangani di berbagai sektor ekonomi,
termasuk industri perhotelan. Industri perhotelan merupakan salah satu sektor
yang memiliki dampak besar terhadap lingkungan (Sihombing et al., 2024.)

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2024), jumlah hotel berbintang di DKI
Jakarta mencapai 497 unit dengan rincian 37 hotel bintang 5, 88 hotel bintang 4, 176
hotel bintang 3, 142 hotel bintang 2, dan 53 hotel bintang 1. Data terkait jumlah hotel
berbintang di DKI Jakarta berdasarkan Kklasifikasi bintang disusun dalam tabel
berikut:
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Tabel 1.1
Klasifikasi Unit Hotel di Jakarta Tahun 2024
Klasifikasi Hotel Hotel Kamar Tempat Tidur

i 2 (L] *
Bintang 496 73.255 101.544
Bintang 5 37 11571 15956
Bintang 4 88 18216 25885
Bintang 3 176 19280 27098
Bintang 2 142 21089 28174
Bintang 1 53 3099 4431
Nonbintang 556 14.266 21.949
Jumiah 1.052 87.521 123.493

Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)

Berdasarkan data yang dipublikasikan Badan Pusat Statistik, hotel bintang 3
memiliki jumlah yang paling banyak dibandingkan kelas hotel lainnya. jumlah diatas
menujukan bahwa hotel bintang 3 memiliki kontribusi besar terhadap aktivitas
industri perhotelan. Penelitian ini berfokus pada Jakarta Barat sebagai lokasi
penelitian dengan mempertimbangkan karakteristik wilayahnya sebagai salah satu
pusat kegiatan ekonomi, perdagangan, dan jasa di Provinsi DKI Jakarta, sebagaimana
tercermin dalam publikasi Jakarta Barat Dalam Angka yang diterbitkan oleh Badan
Pusat Statistik Tahun 2024.

Pettumbuhan Ekonomi dan Jasa (%) Tahun 2024

Pertumbuban Ekonomi dan jass (W)
S

jakarta Darst jakarts Pusat pharta Selatan jakarta Timur
Wilayah

Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi dan Jasa DKI Jakarta
Sumber : (Badan Pusat Statistik, 2024)

Berdasarkan Gambar 1.1, Jakarta Barat mencatat tingkat pertumbuhan
tertinggi sebesar 15,21%, diikuti oleh Jakarta Pusat sebesar 13,10% dan Jakarta
Selatan sebesar 11,82%, sementara Jakarta Timur menunjukkan pertumbuhan
terendah sebesar 5,85%. Data ini menunjukkan bahwa Jakarta Barat merupakan
wilayah dengan aktivitas ekonomi dan jasa paling dinamis dibandingkan wilayah
administratif Jakarta lainnya. Tingginya pertumbuhan ekonomi dan sektor jasa di
Jakarta Barat mengindikasikan intensitas kegiatan perdagangan, bisnis, dan layanan
yang lebih besar.
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Kondisi ini secara langsung mendorong berkembangnya sektor perhotelan,
khususnya hotel bintang 3 yang melayani segmen bisnis dan wisatawan dengan
mobilitas tinggi. Dibandingkan Jakarta Pusat dan Jakarta Selatan, Jakarta Barat
menunjukkan keunggulan dalam laju pertumbuhan sektor ekonomi dan jasa, yang
mencerminkan tingginya tingkat hunian serta aktivitas operasional hotel di wilayah
tersebut.

Nguyen et al (2025) menyatakan bahwa industri perhotelan menyumbang
limbah yang dua kali lipat lebih banyak daripada rumah tangga biasa dan Penggunaan
sumber daya yang berlebihan menyumbang sekitar 75% dari dampak lingkungan
hotel, dengan tingkat konsumsi energi per unit tertinggi dibandingkan tempat lain.
Sehingga kondisi ini menunjukkan bahwa operasional hotel memberikan dampak
besar terhadap lingkungan, baik melalui penggunaan sumber daya maupun limbah
yang dihasilkan, termasuk dalam aktivitas industri perhotelan, seperti pada konsumsi
energi, penggunaan air, bahkan produksi limbah. Dengan demikian semakin banyak
unit hotel bintang 3 yang beroperasi, semakin besar juga potensi dampak
lingkungannya dan Kondisi ini menjadikan hotel bintang 3 sebagai objek penting
untuk diteliti, terutama dalam hal bagaimana karyawan mereka menerapkan perilaku
pro-lingkungan.

Kondisi ini menunjukkan bahwa tanpa adanya pengelolaan dan pengendalian
yang tepat, operasional hotel berpotensi menimbulkan tekanan yang cukup besar
terhadap lingkungan. Dampak tersebut tidak hanya mencakup peningkatan
penggunaan sumber daya alam dan energi, tetapi juga peningkatan produksi limbah,
baik limbah padat maupun cair, yang jika dibiarkan terus-menerus dapat
mengganggu keseimbangan ekosistem di sekitar hotel. Situasi ini menegaskan bahwa
sektor perhotelan, khususnya hotel bintang 3 yang jumlahnya cukup banyak
memerlukan upaya sistematis untuk menerapkan praktik ramah lingkungan secara
konsisten. Upaya ini menjadi sangat penting agar operasional hotel tetap
berkelanjutan, mengurangi potensi kerusakan lingkungan dan sekaligus mendukung
pencapaian tujuan pariwisata yang berkelanjutan.

Pemerintah melalui KEMENPAR mendorong hotel-hotel di Indonesia untuk
menerapkan konsep green hotel sebagai langkah strategis dalam mewujudkan
pariwisata yang ramah lingkungan dan mendukung pariwisata berkelanjutan.
Konsep ini menekankan efisiensi energi, penghematan air, dan pengelolaan limbah
agar operasional hotel ramah lingkungan sekaligus berdaya saing sehingga bertujuan
mendorong sektor pariwisata, khususnya perhotelan, agar berkontribusi dalam
menekan kerusakan lingkungan melalui efisiensi penggunaan air dan energi,
pengelolaan limbah padat, serta pemanfaatan material yang ramah lingkungan
(Kementerian Pariwisata Republik Indonesia, 2025).

Keberhasilan penerapan konsep green hotel ini bergantung pada kompetensi
dan perilaku pro-lingkungan karyawan sendiri, yang dimana mencakup seperti
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kesadaran untuk bertindak secara konsisten.
oleh karena itu pengembangan pengetahuan dan perilaku pro-lingkungan karyawan
menjadi faktor penting untuk tercapainya keberlanjutan operasional hotel sekaligus
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mendukung pelestarian lingkungan (Widagdo et al, 2025). Di era globalisasi ini
kesadaran perusahaan untuk ikut menjaga kelestarian lingkungan dan menciptakan
karyawan yang pro terhadap lingkungan sudah semakin tinggi. Perusahaan
menyadari bahwa dengan memiliki karyawan yang pro terhadap lingkungan akan
meningkatkan produktivitas, kreativitas, inovasi karyawan dalam bekerja. Dalam
konteks industri perhotelan pro-environmental behavior suatu tindakan nyata
karyawan yang mempunyai tujuan untuk mengurangi dampak negatif terhadap
aktivitas operasional di perhotelan alam dan mendorong perbaikan kondisi
lingkungan (Purnama et al., 2025)

Efektivitas kinerja lingkungan di hotel sangat dipengaruhi oleh banyak faktor,
salah satunya adalah tingkat penerapan pro-environmental behavior dari para
karyawan. Seperti karyawan housekeeping yang berinisiatif menghemat penggunaan
air dan listrik, staf dapur yang berusaha mengurangi limbah makanan, hingga front
office yang mendorong tamu untuk memanfaatkan fasilitas ramah lingkungan.
Meskipun Tindakan seperti ini sederhana apabila dilakukan secara konsisten, mampu
memberikan dampak yang signifikan terhadap keberlanjutan operasional hotel.
Dengan demikian, tingginya penerapan pro-environmental behavior di hotel tidak
hanya berkontribusi pada pengurangan limbah, penghematan energi, dan pelestarian
sumber daya alam, tetapi juga secara langsung meningkatkan citra ramah lingkungan
hotel, menekan biaya operasional, serta mendukung keberlanjutan operasional
(Fadhilah, 2022). Sehingga untuk mendukung terbentuknya perilaku tersebut,
organisasi membutuhkan praktik manajemen yang tepat. Salah satu pendekatannya
adalah green human resource management karena penerapannya dapat mendorong
peningkatan PEB di kalangan karyawan (Nguyen et al., 2025)

Penerapan praktik green human resource management dapat meningkatkan
perilaku pro-environmental behavior pada karyawan di tempat kerja karena green
human resource management berperan dalam efisiensi lingkungan dengan
merancang pekerjaan dan tugas yang berfokus pada ramah lingkungan sehingga
dapat memberi kesempatan kepada karyawan untuk terlibat langsung dan
mendukung program ramah lingkungan serta meningkatkan kesadaran lingkungan.

Pengakuan dan Penghargaan dari perilaku ramah lingkungan karyawan dapat
menjadi lebih termotivasi karena karyawan merasa dihargai, Oleh karena itu GHRM
berperan penting dalam mendorong perilaku pro-environmental behavior yang dapat
meningkatkan kinerja lingkungan (Y. Li & Li, 2025). Green human resource
management memiliki peran penting dalam memastikan bahwa perilaku karyawan di
tempat kerja mendukung inisiatif pelestarian lingkungan. Praktik green human
resource management mencakup pengembangan keterampilan, pengetahuan, dan
kemampuan karyawan, sehingga mereka dapat berkontribusi secara efektif dalam
mencapai tujuan perusahaan yang berkelanjutan (Rubel et al., 2020)

Green human resource management menekankan bagaimana kebijakan
berkelanjutan organisasi dapat memengaruhi komitmen terhadap lingkungan dan
kesejahteraan karyawan. Praktik tersebut memberikan manfaat yang dirasakan
langsung oleh karyawan, baik bagi individu, bisnis, lingkungan, maupun masyarakat,
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serta hal-hal lain yang mendukung terciptanya keberlanjutan. Semua hal tersebut
pada akhirnya membuat karyawan merasa lebih memiliki keterikatan terhadap
organisasi (Setyati & Utari, 2023). Selain itu, ketika karyawan sudah terbiasa dengan
penerapan nilai keberlanjutan, mereka cenderung lebih terbuka dalam berbagi cerita,
ide, maupun pengalaman sehari-hari. Hal ini kemudian yang mendorong munculnya
green knowledge sharing, yang berfungsi sebagai sarana alami bagi karyawan untuk
saling berbagi pengetahuan dan pengalaman, sekaligus membangun budaya kerja
yang lebih peduli terhadap lingkungan (Khawaja & Janjua, 2025)

Green knowledge sharing juga menjadi bagian penting dalam membangun pro-
environmental behavior di industri perhotelan. Melalui komunikasi sehari-hari,
karyawan dapat saling bertukar ide dan pengalaman mengenai praktik ramah
lingkungan, misalnya berbagi tips mengurangi penggunaan plastik sekali pakai,
pemanfaatan kembali barang-barang hotel, atau strategi hemat energi di area
pelayanan. Dengan adanya GKS, pengetahuan lingkungan tidak hanya menjadi teori,
tetapi menjadi kebiasaan bersama yang memperkuat pro-environmental behavior di
tempat kerja.

Budaya berbagi pengetahuan ini mendorong hotel untuk melestarikan sumber
daya alam sekaligus memenuhi tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat dan
lingkungan sekitar (Y. Li & Li, 2025). Kondisi tersebut semakin diperkuat melalui
penerapan green human resource management, seperti rekrutmen hijau, pelatihan
berbasis lingkungan, serta sistem penilaian kinerja yang menekankan aspek
keberlanjutan, yang mendorong terjadinya green knowledge sharing secara
berkelanjutan. Melalui mekanisme ini, karyawan menjadi lebih termotivasi untuk
menerapkan perilaku ramah lingkungan dalam aktivitas kerja sehari-hari (Ansong et
al., 2024). Keberhasilan praktik berbagi pengetahuan dalam memperkuat pro-
environmental behavior tersebut juga sangat bergantung pada faktor internal
individu, salah satunya adalah self-efficacy atau keyakinan diri karyawan karena
mereka merasa mampu mengelola tantangan pekerjaan sekaligus berkontribusi pada
tujuan keberlanjutan (Waddington, 2025)

Self-efficacy atau keyakinan diri karyawan juga berperan penting dalam
mendorong penerapan pro-environmental behavior. Karyawan yang memiliki tingkat
self-efficacy tinggi akan lebih percaya diri dalam menjalankan praktik ramah
lingkungan, karena mereka merasa mampu mengelola tantangan pekerjaan sekaligus
berkontribusi pada tujuan keberlanjutan. seperti staf housekeeping yang yakin dapat
menghemat energi melalui pengelolaan peralatan kamar, staf dapur yang percaya diri
dalam mengurangi limbah makanan, atau resepsionis yang yakin dapat memengaruhi
tamu untuk mendukung program hijau hotel (Herlina et al., 2025).

Kondisi ini semakin diperkuat melalui penerapan green human resource
management yang menyediakan arahan kerja yang jelas, pelatihan lingkungan, serta
apresiasi atas kinerja ramah lingkungan. Melalui dukungan tersebut, praktik green
human resource management tidak hanya dipahami sebagai kebijakan organisasi,
tetapi juga diinternalisasi oleh karyawan sehingga mendorong penerapan pro-
environmental behavior secara konsisten di tempat kerja. Dengan demikian, self-
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efficacy berfungsi sebagai pendorong psikologis yang memperkuat PEB di lingkungan
kerja hotel (Iftikar et al., 2025)

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada faktor-
faktor yang mempengaruhi pro-environmental behavior dan subjek penelitian yang
digunakan, dimana pada penelitian Y. Li & Li (2025) menggunakan 492 karyawan dari
berbagai industri di Tiongkok termasuk produksi manufaktur, real estat, jasa
keuangan, dan industry TI sebagai fokus penelitiannya dan menggunakan green
human resource management sebagai variabel dependen. Sementara itu pada
penelitian Nguyen et al (2025) penelitian difokuskan pada 507 karyawan perhotelan
dari 92 hotel bintang 3 dan bintang 5. Adapun perbedaan lainnya adalah penelitian
meneliti pengaruh green human resource management terhadap self-efficacy dan
psychological green climate. Sedangkan pada penelitian ini, fokus penelitian dilakukan
kepada karyawan di hotel bintang 3 yang berada di Jakarta barat dan menggunakan
green knowledge sharing dan self-efficacy sebagai variabel intervening yang
menjelaskan hubungan antara variabel independen green human resource
management dan variabel dependen pro-environmental behavior.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian yang dilakukan dari
penelitian yang dilakukan oleh Li & Li (2025) dan Nguyen et al (2025). Ini bertujuan
untuk menganalisis “Pengaruh green human resource management terhadap pro-
environmental behavior yang dimediasi oleh green knowledge sharing dan self-efficacy
pada karyawan hotel bintang 3 di Jakarta Barat”. Penelitian ini menggunakan uji
kuantitatif dan pengujian hipotesis (hypothesis testing) untuk menguji hipotesis yang
telah dirumuskan serta membuktikan hubungan antar variabel yang diteliti. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis adalah
Structural Equation Model (SEM), dan uji mediasi dengan menggunakan sobel Test.
Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan individual, yaitu
karyawan yang bekerja di hotel bintang 3 yang berlokasi di Jakarta Barat. Data
penelitian diperoleh dari setiap individu yang memberikan tanggapan, di mana
masing-masing responden berperan sebagai sumber data utama dalam penelitian ini
dengan pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Data yang
dipakai bersifat cross sectional karena pengumpulan data hanya akan dilakukan sekali
pada suatu periode yang sama untuk menjawab pertanyaan penelitian (Sekaran &
Bougie, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Green Human Resource Management Memiliki Pengaruh Positif Terhadap Green
Knowledge Sharing

Setelah dilakukan uji hipotesis untuk hipotesis pertama, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan terkait pengaruh
green human resource management terhadap green knowledge sharing pada
karyawan hotel bintang 3 di Jakarta Barat. Dengan kata lain, karyawan merasakan
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bahwa penerapan praktik green human resource management, seperti pelatihan
lingkungan serta kebijakan ramah lingkungan yang diterapkan oleh perusahaan,
mampu mendorong karyawan untuk lebih aktif dalam berbagi pengetahuan terkait
lingkungan dengan rekan kerja mereka.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sharms et al (2020)
pada karyawan di sektor industri tekstil di Pakistan menyatakan bahwa praktik green
human resource management berperan penting dalam mendorong green knowledge
sharing di dalam organisasi. Dengan melalui pendekatan seperti rekrutmen yang
hijau, pelatihan yang berbasis lingkungan, serta evaluasi dan insentif yang
mendukung keberlanjutan, GHRM menciptakan iklim organisasi yang mendukung
dan mendorong karyawan untuk berbagi pengetahuan yang berkaitan dengan isu-isu
lingkungan sehingga GHRM memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
peningkatan green knowledge sharing di dalam organisasi.

Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Amjad et al (2021) juga
menunjukkan bahwa penerapan praktik green human resource management
berperan penting dalam menumbuhkan budaya kerja yang mendukung pertukaran
informasi dan penerapan praktik ramah lingkungan. Penerapan GHRM yang efektif
terbukti mendorong karyawan untuk aktif berbagi pengetahuan mengenai isu-isu
keberlanjutan, sehingga tercipta lingkungan kerja yang lebih kolaboratif dan peduli
terhadap lingkungan. Selanjutnya Penelitiannya yang dilakukan Rubel et al,, (2020)
pada karyawan sektor perbankan di Bangladesh juga menyatakan bahwa praktik
green human resource management memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap green knowledge sharing dalam organisasi.

Melalui pelatihan lingkungan, rekrutmen berbasis nilai hijau, serta sistem
evaluasi dan insentif yang mendukung keberlanjutan, dapat mendorong karyawan
untuk aktif saling bertukar pengetahuan mengenai isu lingkungan. Dengan demikian,
GHRM menjadi faktor penting yang memfasilitasi dan memperkuat proses berbagi
pengetahuan hijau di tempat kerja.

Berdasarkan karakteristik demografis responden, sebagian besar karyawan
berada pada rentang usia 18-25 tahun dengan masa kerja 1-5 tahun, berpendidikan
D3, dan didominasi oleh karyawan perempuan. Karyawan pada usia muda dengan
masa kerja yang relatif masih awal umumnya lebih mudah beradaptasi dan terbuka
terhadap kebijakan serta nilai-nilai baru yang diterapkan oleh organisasi, termasuk
praktik green human resource management. Hal ini membuat mereka lebih responsif
terhadap pelatihan lingkungan dan kebijakan ramah lingkungan yang dijalankan
perusahaan.

Selain ity, latar belakang pendidikan D3 yang menekankan pada keterampilan
praktis membantu karyawan dalam memahami dan menerapkan pengetahuan
lingkungan secara langsung dalam pekerjaan sehari-hari. Dominasi karyawan
perempuan juga mendukung terciptanya proses green knowledge sharing, karena
mereka cenderung lebih peduli, komunikatif, dan bersedia berbagi informasi dengan
rekan kerja. Kombinasi karakteristik tersebut menciptakan suasana kerja yang
mendukung pertukaran pengetahuan lingkungan, sehingga memperkuat pengaruh
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positif praktik GHRM terhadap green knowledge sharing pada karyawan hotel
bintang 3 di Jakarta Barat.

Green Human Resource Management Memiliki Pengaruh Positif Terhadap Self-
efficacy

Setelah dilakukan pengujian terhadap hipotesis, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif green human resource management
terhadap self-efficacy Artinya, penerapan green human resource management mampu
membantu meningkatkan rasa percaya diri karyawan terhadap kemampuan mereka.
Dengan adanya praktik GHRM yang baik, karyawan merasa lebih yakin bahwa mereka
mampu menjalankan tugas dan perilaku kerja yang mendukung upaya pelestarian
lingkungan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Farooq et al (2021)
di sektor perhotelan menunjukkan bahwa penerapan green human resource
management memberikan pengaruh positif terhadap self-efficacy karyawan. Melalui
pelatihan yang berfokus pada isu lingkungan, proses rekrutmen yang memperhatikan
nilai keberlanjutan, serta sistem penghargaan yang mendorong perilaku ramah
lingkungan, karyawan menjadi lebih percaya diri dalam menjalankan tugas-tugas
yang berorientasi pada praktik yang berorientasi pada lingkungan. Selanjutnya
Dewanti & Emilisa (2023) juga menunjukkan bahwa penerapan green human
resource management berpengaruh positif terhadap self-efficacy karyawan. Melalui
penerapan Kkebijakan dan program kerja yang berfokus pada praktik ramah
lingkungan, karyawan di sektor logistik Jakarta Timur menjadi lebih percaya diri
dalam berperilaku dan mengambil keputusan yang mendukung keberlanjutan.
Dengan demikian ini dapat memperkuat bukti bahwa GHRM berperan penting dalam
membangun rasa yakin diri karyawan untuk berkontribusi terhadap upaya
pelestarian lingkungan di tempat kerja.

Green human resource management memiliki pengaruh positif terhadap Self-
efficacy berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Setyaningrum et al (2024)
pada karyawan start-up di Indonesia dan terbukti bahwa Green HRM seperti
pelatihan berorientasi lingkungan, sistem penghargaan berbasis keberlanjutan, dan
kebijakan rekrutmen yang mendukung nilai hijau, mampu meningkatkan rasa
percaya diri karyawan bahwa mereka memiliki kemampuan untuk berkontribusi
terhadap tujuan keberlanjutan organisasi. Sehingga, penerapan GHRM berpengaruh
positif terhadap self-efficacy karena membantu karyawan meyakini bahwa
kemampuan dan tindakan mereka memiliki dampak nyata dalam mendukung
keberlanjutan perusahaan serta mendorong terciptanya lingkungan kerja yang lebih
berwawasan lingkungan.

Berdasarkan karakteristik demografis responden, mayoritas karyawan berada
pada rentang usia 18-25 tahun dengan masa kerja 1-5 tahun, berpendidikan D3, dan
didominasi oleh karyawan perempuan. Pada kelompok usia muda dengan masa kerja
yang relatif masih awal, karyawan cenderung memiliki tingkat pembelajaran dan
adaptasi yang tinggi terhadap kebijakan organisasi, termasuk praktik GHRM. Latar
belakang pendidikan D3 yang lebih aplikatif membantu karyawan memahami serta
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menerapkan pelatihan lingkungan secara praktis, sementara dominasi karyawan
perempuan turut mendukung peningkatan rasa percaya diri dalam berperilaku
peduli lingkungan. Kombinasi karakteristik tersebut memperkuat pengaruh positif
GHRM terhadap self-efficacy, karena karyawan merasa didukung, dihargai, dan yakin
terhadap peran mereka dalam mendukung keberlanjutan organisasi.

Green Knowledge Sharing Memiliki Pengaruh Positif Terhadap Pro-
Environmental Behavior

Setelah dilakukan pengujian hipotesis, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif green knowledge sharing (GKS) terhadap pro-
environmental behavior (PEB). Hal ini dapat diartikan bahwa mayoritas karyawan di
tempat kerja telah menunjukkan perilaku ramah lingkungan yang dipengaruhi oleh
tingkat berbagi pengetahuan hijau yang tinggi. Semakin sering karyawan saling
bertukar informasi, ide, dan pengalaman terkait praktik lingkungan berkelanjutan,
maka semakin besar pula kecenderungan mereka untuk menerapkan tindakan-
tindakan peduli lingkungan dalam aktivitas kerja sehari-hari. Dengan demikian,
budaya berbagi pengetahuan hijau berperan penting dalam membentuk perilaku
karyawan yang lebih sadar dan bertanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Y. Li & Li (2025) pada karyawan
di sektor manufaktur, real estate, financial services, dan IT industries yang
menunjukkan bahwa green knowledge sharing (GKS) memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pro-environmental behavior (PEB). Melalui kegiatan berbagi
informasi, ide, dan pengalaman terkait praktik ramah lingkungan, karyawan
terdorong untuk lebih sadar dalam menghemat energi, mengurangi limbah, serta
berpartisipasi aktif dalam mendukung program keberlanjutan di tempat kerja.
Praktik GKS ini membantu menumbuhkan kesadaran kolektif dan memperkuat
motivasi karyawan untuk berperilaku lebih peduli terhadap lingkungan dalam
aktivitas kerja sehari-hari.

Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Nguyen et al (2025) pada
karyawan hotel di Vietnam juga membuktikan bahwa green knowledge sharing
berpengaruh positif terhadap pro-environmental behavior (PEB). Semakin sering
karyawan saling bertukar pengetahuan, ide, maupun strategi terkait praktik ramah
lingkungan, semakin tinggi pula tingkat kesadaran dan keterlibatan mereka dalam
menjaga kelestarian lingkungan di tempat kerja. Hal ini menunjukkan bahwa budaya
berbagi pengetahuan hijau dapat memperkuat perilaku berkelanjutan yang menjadi
bagian dari nilai organisasi.

Selanjutnya, hasil penelitian dari Ansong et al (2024) juga memperkuat
temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa Green Knowledge Sharing memiliki
pengaruh positif terhadap pro-environmental behavior (PEB). Penelitian ini
menjelaskan bahwa semakin tinggi intensitas karyawan dalam berbagi pengetahuan
dan pengalaman mengenai isu lingkungan, maka semakin kuat pula kecenderungan
mereka untuk menerapkan perilaku yang sesuai dengan prinsip keberlanjutan.
Dengan demikian, green Knowledge Sharing (GKS) tidak hanya berperan sebagai
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sarana pertukaran informasi, tetapi juga sebagai mekanisme penting yang
membentuk kesadaran, komitmen, dan perilaku pro-lingkungan di lingkungan kerja.

Berdasarkan karakteristik demografis responden, mayoritas karyawan
berada pada rentang usia 18-25 tahun dengan masa kerja 1-5 tahun, tingkat
pendidikan D3, serta didominasi oleh karyawan perempuan. Pada kelompok usia
yang relatif muda dengan masa kerja awal hingga menengah, karyawan umumnya
memiliki tingkat keterbukaan dan kemampuan beradaptasi yang tinggi terhadap nilai
serta Kkebijakan organisasi, termasuk praktik berbagi pengetahuan terkait
lingkungan. Latar belakang pendidikan D3 yang lebih berorientasi pada keterampilan
kerja turut membantu karyawan memahami dan menerapkan pengetahuan
lingkungan secara langsung dalam aktivitas kerja sehari-hari. Selain itu, dominasi
karyawan perempuan juga berperan dalam mendorong terbentuknya perilaku pro-
lingkungan, karena kelompok ini cenderung memiliki kepedulian dan kesadaran yang
lebih tinggi terhadap isu lingkungan. Kondisi demografis tersebut memperkuat peran
green knowledge sharing dalam mendorong munculnya pro-environmental behavior
karyawan di tempat kerja.

Self-Efficacy Memiliki Pengaruh Positif Terhadap Pro Environmental Behavior

Setelah dilakukan pengujian hipotesis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif self-efficacy terhadap pro-environmental behavior pada
karyawan hotel bintang 3 di Jakarta barat. Hal ini menunjukkan bahwa ketika
karyawan merasakan lingkungan kerja yang peduli terhadap isu-isu lingkungan,
mereka akan lebih terdorong untuk berperilaku ramah lingkungan, baik melalui
tindakan formal seperti mengikuti program keberlanjutan perusahaan maupun
tindakan sukarela dalam keseharian mereka.

Self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap perilaku pro-lingkungan terbukti
pada penelitian yang dilakukan oleh pada mahasiswa universitas di Pakistan terbukti
bahwa seseorang yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi maka cenderung
memandang upaya menjaga lingkungan bukan sebagai hal yang sulit, melainkan
sebagai tindakan yang realistis dan dapat dilakukan. Keyakinan diri ini membuat
mereka lebih terdorong untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan dan perilaku
yang mendukung kelestarian lingkungan, seperti menghemat energi, mengurangi
limbah, dan menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Wu et al (2024) pada pekerja di Tiongkok menyatakan bahwa self-
efficacy memiliki pengaruh positif terhadap pro-environmental behavior bahwa
karyawan dengan tingkat keyakinan diri yang tinggi merasa lebih mampu
menghadapi tantangan yang berkaitan dengan penerapan praktik hijau di tempat
kerja, sehingga mereka lebih aktif mengambil inisiatif untuk mendukung kegiatan
yang berorientasi pada keberlanjutan dan pelestarian lingkungan. Selanjutnya Chen
et al (2025) menyatakan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh positif terhadap pro-
environmental behavior, karena individu dengan rasa percaya diri yang tinggi
cenderung lebih yakin pada kemampuan mereka untuk menghadapi berbagai
tantangan dan berani mengambil langkah nyata dalam mendukung kelestarian
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lingkungan. Keyakinan diri tersebut membuat mereka lebih mudah terlibat dalam
berbagai aktivitas ramah lingkungan, seperti mengurangi penggunaan plastik, ikut
serta dalam program daur ulang, serta mendukung penerapan kebijakan hijau di
tempat kerja. Hal ini diperkuat oleh temuan penelitian yang dilakukan pada pekerja
di China, yang menunjukkan bahwa peningkatan self-efficacy secara langsung dapat
mendorong seseorang untuk lebih aktif berpartisipasi dalam perilaku pro-
environmental behavior

Berdasarkan karakteristik demografis responden, mayoritas karyawan berada
pada rentang usia 18-25 tahun dengan masa kerja 1-5 tahun, tingkat pendidikan D3,
serta didominasi oleh karyawan perempuan. Pada kelompok usia muda dan masa
kerja yang relatif awal hingga menengah, karyawan umumnya memiliki semangat
belajar dan keterbukaan yang tinggi terhadap nilai-nilai baru, termasuk praktik
ramah lingkungan. Tingkat pendidikan D3 yang bersifat lebih praktis turut
membantu karyawan dalam menerapkan perilaku pro-lingkungan secara langsung
dalam aktivitas kerja sehari-hari. Dominasi karyawan perempuan juga berkontribusi
pada meningkatnya kepedulian terhadap lingkungan kerja, karena kelompok ini
cenderung memiliki sensitivitas dan kesadaran yang lebih tinggi terhadap isu
keberlanjutan. Kondisi tersebut memperkuat peran self-efficacy, di mana keyakinan
diri yang dimiliki karyawan mendorong mereka untuk lebih aktif dan konsisten
dalam menunjukkan pro-environmental behavior di tempat kerja.

Green Human Resource Management Terhadap Pro Environmental Behavior
Setelah dilakukan pengujian pada hipotesis, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan secara statistik antara green human
resource management (GHRM) terhadap pro-environmental behavior (PEB). Hal ini
dapat diartikan bahwa mayoritas karyawan hotel bintang 3 di Jakarta barat bahwa
cukup merasakan adanya penerapan praktik green human resource management
yang diterapkan di tempat kerja yang mampu mendorong perilaku ramah lingkungan
secara optimal. Hal ini sejalan pada penelitian yang dilakukan oleh Y. Li & Li (2025)
pada karyawan manufaktur, real estate, financial services, IT industries di china
menunjukkan bahwa green human resource management memiliki pengaruh positif
terhadap perilaku pro-environmental. GHRM berperan penting dalam membentuk
persepsi karyawan ketika organisasi memberikan penghargaan dan pengakuan atas
kontribusi mereka dalam mendukung praktik ramah lingkungan. Kondisi tersebut
menumbuhkan rasa dihargai di kalangan karyawan, yang kemudian meningkatkan
semangat serta motivasi mereka untuk terus berkontribusi terhadap upaya
keberlanjutan. Dengan demikian, penerapan GHRM tidak hanya mendorong
munculnya perilaku pro-environmental, tetapi juga memperkuat kinerja perusahaan
secara keseluruhan. Selain itu Adam & Leong (2024) menyatakan bahwa praktik
green human resource management berperan penting dalam meningkatkan pro-
environmental behavior karyawan di tempat kerja. Melalui praktik GHRM,
kemampuan karyawan dapat berkembang, dan mereka menjadi lebih termotivasi
untuk terlibat langsung dalam kegiatan yang mendukung kelestarian lingkungan,
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sehingga mendorong munculnya perilaku pro-lingkungan secara sukarela.
Selanjutnya Bangwal et al (2025) juga menyatakan bahwa green human resource
management berpengaruh positif terhadap pro-environmental behavior, karena
mampu membentuk sikap dan perilaku karyawan agar lebih peduli terhadap
lingkungan. Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian pada karyawan hotel di India,
yang menunjukkan bahwa penerapan GHRM secara efektif mendorong karyawan
perhotelan untuk berperilaku lebih ramah terhadap lingkungan.

Berdasarkan karakteristik demografis responden, mayoritas karyawan hotel
bintang 3 di Jakarta Barat berada pada rentang usia 18-25 tahun dengan masa kerja
1-5 tahun, memiliki tingkat pendidikan D3, serta didominasi oleh karyawan
perempuan. Kelompok usia muda dengan masa kerja relatif awal hingga menengah
umumnya memiliki semangat belajar tinggi dan keterbukaan terhadap nilai-nilai
baru, termasuk praktik ramah lingkungan. Tingkat pendidikan D3 yang bersifat lebih
praktis memudahkan karyawan dalam menerapkan perilaku pro-lingkungan secara
langsung dalam aktivitas kerja sehari-hari. Selain itu, dominasi karyawan perempuan
juga meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan kerja, karena kelompok ini
cenderung memiliki sensitivitas dan kesadaran lebih tinggi terhadap isu
keberlanjutan. Kondisi tersebut memperkuat peran self-efficacy, di mana keyakinan
diri yang dimiliki karyawan mendorong mereka untuk lebih aktif dan konsisten
dalam menunjukkan pro-environmental behavior (PEB) di tempat kerja.

Pengaruh Green Human Resource Management Terhadap Pro-Environmental
Behavior Di Mediasi Green Knowledge Sharing

Setelah dilakukan pengujian pada hipotesis, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan secara statistik antara green human
resource management terhadap pro-environmental behavior yang dimediasi oleh
green knowledge sharing. Hal ini berarti bahwa semakin baik penerapan praktik-
praktik GHRM seperti rekrutmen hijau, pelatihan lingkungan, penilaian kinerja
berbasis lingkungan, dan pemberian penghargaan hijau, maka semakin tinggi pula
perilaku pro-lingkungan yang ditunjukkan oleh karyawan. Peran green knowledge
sharing dalam hubungan ini sangat penting karena melalui kegiatan berbagi
pengetahuan hijau, karyawan menjadi lebih sadar, ter informasi, dan termotivasi
untuk menerapkan perilaku ramah lingkungan dalam aktivitas kerja sehari-hari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Y. Li & Li
(2025) yang membuktikan bahwa green knowledge sharing memediasi hubungan
antara praktik GHRM dan perilaku pro-lingkungan. Melalui mekanisme ini,
penerapan GHRM mampu mengurangi kebiasaan kerja yang tidak ramah lingkungan
sekaligus meningkatkan kesadaran karyawan untuk berperilaku hijau di tempat
kerja. Hal ini dibuktikan pada penelitian yang dilakukan terhadap karyawan di sektor
manufaktur, real estate, financial services, dan industri teknologi informasi di
Tiongkok. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Nguyen et al (2025) juga
menunjukkan hasil yang serupa. Mereka menyatakan bahwa praktik GHRM seperti
rekrutmen hijau, pelatihan, dan sistem penilaian kinerja yang berorientasi
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lingkungan dapat mendorong terjadinya green knowledge sharing di antara
karyawan. Melalui proses berbagi pengetahuan ini, karyawan menjadi lebih
terdorong untuk menerapkan perilaku pro-lingkungan dalam pekerjaan sehari-hari.
Dengan demikian, GHRM memiliki peran penting dalam membangun budaya
organisasi yang berkelanjutan serta mendukung tercapainya tujuan lingkungan
perusahaan. Temuan ini juga terbukti pada penelitian yang dilakukan terhadap
karyawan hotel di vietnam. Selain itu, Ansong et al., (2024) menyatakan bahwa green
knowledge sharing berperan sebagai penghubung dalam praktik green human
resource management. Karyawan terdorong untuk saling berbagi pengetahuan hijau,
dan proses ini kemudian memediasi hubungan GHRM dengan perilaku pro-
lingkungan di tempat kerja. Hal ini dibuktikan dalam penelitiannya yang dilakukan
pada karyawan hotel di ghana, di mana peningkatan aktivitas berbagi pengetahuan
hijau terbukti memperkuat pengaruh GHRM terhadap perilaku ramah lingkungan
karyawan.

Berdasarkan karakteristik demografis responden, mayoritas karyawan hotel
bintang 3 di Jakarta Barat berusia 18-25 tahun dengan masa kerja 1-5 tahun,
berpendidikan D3, dan didominasi oleh perempuan. Kelompok usia muda dengan
pengalaman kerja awal hingga menengah cenderung terbuka terhadap praktik baru
dan mudah menerapkan perilaku ramah lingkungan. Pendidikan D3 yang praktis
mempermudah penerapan praktik pro-lingkungan sehari-hari, sementara dominasi
perempuan meningkatkan kepedulian terhadap isu keberlanjutan.

Kondisi ini membuat penerapan green human resource management (GHRM)
lebih efektif. Melalui praktik seperti rekrutmen hijau, pelatihan lingkungan, penilaian
kinerja berbasis lingkungan, dan penghargaan hijau, karyawan terdorong berbagi
pengetahuan hijau proses ini kemudian memperkuat perilaku pro-lingkungan
sehingga GHRM berperan penting dalam membangun budaya organisasi yang
berkelanjutan dan mendukung tujuan lingkungan perusahaan.

Pengaruh Green Human Resource Management Terhadap Pro-Environmental
Behavior Di Mediasi Self-efficacy

Setelah dilakukan pengujian terhadap hipotesis, hasil penelitian menunjukkan
bahwa self-efficacy memediasi secara parsial hubungan antara green human resource
management dan pro-environmental behavior. Temuan ini menunjukkan bahwa
mayoritas karyawan hotel bintang 3 di Jakarta Barat merasakan penerapan green
human resource management, seperti pelatihan ramah lingkungan, kebijakan hijau,
dan sistem penilaian kinerja berbasis lingkungan, mampu meningkatkan keyakinan
karyawan terhadap kemampuan diri mereka dalam menerapkan perilaku ramah
lingkungan. Dengan meningkatnya self-efficacy, karyawan terdorong untuk
menunjukkan pro-environmental behavior secara konsisten dalam lingkungan kerja.
Hal ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Wu et al (2024) pada karyawan hotel dan
hasil analisis menunjukkan bahwa green human resource management berpengaruh
positif terhadap pro-environmental behavior dimediasi oleh self-efficacy. Melalui
praktik GHRM, karyawan mendapat pengetahuan, keterampilan, dan dukungan yang
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menumbuhkan rasa percaya diri. Keyakinan diri inilah self-efficacy yang
menjembatani kebijakan hijau perusahaan dengan perilaku pro-lingkungan
karyawan. Selanjutnya Iftikar et al (2022) menyatakan bahwa Self-efficacy memediasi
hubungan antara praktik green HRM dan perilaku pro-environmental behavior
terbukti pada penelitiannya yang dilakukan kepada karyawan hotel di Pakistan
terbukti bahwa self-efficacy menjadi penghubung penting antara praktik green human
resource management dan perilaku pro-environmental behavior. Semakin tinggi
tingkat self-efficacy yang dimiliki, semakin besar pula kemungkinan karyawan
mengembangkan perilaku ramah lingkungan dan membantu organisasi mencapai
target keberlanjutan. Selanjutnya Nguyen et al (2025) mengatakan bahwa self-
efficacy memediasi hubungan antara green human resource management dan perilaku
pro-environmental behavior. Praktik Green HRM seperti pelatihan tentang cara kerja
ramah lingkungan, pemberian apresiasi atas ide yang berkaitan dengan lingkungan,
atau kesempatan untuk terlibat langsung dalam program keberlanjutan dapat
menumbuhkan rasa percaya diri mereka sehingga keyakinan ini membuat karyawan
lebih yakin bahwa mereka bisa memberi dampak nyata seperti menghemat energi,
mengurangi limbah, atau mendukung program ramah lingkungan hotel

Berdasarkan karakteristik demografis responden, mayoritas karyawan hotel
bintang 3 di Jakarta Barat berada pada rentang usia 18-25 tahun dengan masa kerja
1-5 tahun, memiliki tingkat pendidikan D3, dan didominasi oleh karyawan
perempuan. Kelompok usia muda dengan pengalaman kerja relatif awal hingga
menengah cenderung terbuka terhadap praktik baru dan mudah menyerap pelatihan,
termasuk terkait perilaku ramah lingkungan. Pendidikan D3 yang lebih praktis
mempermudah karyawan memahami serta langsung menerapkan kebijakan hijau
dan praktik pro-lingkungan di lingkungan kerja, sementara dominasi karyawan
perempuan meningkatkan kepedulian terhadap isu keberlanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab sebelumnya telah dijelaskan mengenai pengaruh green human resource
management terhadap pro-environmental behavioryang dimediasi oleh green
knowledge sharing dan self-efficacy pada karyawan hotel bintang 3 di Jakarta Barat
dengan responden yang digunakan sebanyak 150 orang karyawan. Karateristik
responden yang mengisi didominasi oleh gender perempuan, dengan rentang usia 18-
25 tahun, dengan tingkat pendidikan terakhir D3, dan rentang waktu lama bekerja
selama 1-5 tahun. Berdasarkan tujuan penelitian serta temuan dan pembahasan yang
telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan yaitu
sebagai berikut:
1. Dari hasil analisis statistik deskriptif pada setiap variable utama dapat
dinyatakan bahwa:

a. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata karyawan cukup
merasakan adanya penerapan green human resource management di
perusahaannya.

b. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata karyawan cukup
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merasakan adanya penerapan green knowledge sharing di perusahaannya.
c. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata karyawan cukup
memiliki tingkat self-efficacy di perusahaannya
d. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata karyawan cukup
memiliki sikap pro-environmental behavior di perusahaannya
2. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa green human resource
management berpengaruh positif terhadap green knowledge sharing pada
karyawan hotel bintang 3 di Jakarta barat
3. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa green human resource
management berpengaruh positif terhadap self-efficacy pada karyawan hotel
bintang 3 di Jakarta barat
4. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa green knowledge sharing
berpengaruh positif terhadap pro-environmental behavior pada karyawan hotel
bintang 3 di Jakarta barat
5. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa self-efficacy berpengaruh positif
terhadap pro-environmental behavior pada karyawan hotel bintang 3 di Jakarta
barat
6. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa green human resource
management berpengaruh positif terhadap pro-environmental behavior pada
karyawan hotel bintang 3 di Jakarta barat
7. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara
green human resource management terhadap pro-environmental behavior yang
dimediasi oleh green knowledge sharing pada karyawan hotel bintang 3 di Jakarta
Barat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa green knowledge sharing berperan
sebagai partial mediator dalam hubungan antara green human resource
management dan pro-environmental behavior, yang berarti green human resource
management tetap memiliki pengaruh langsung terhadap pro-environmental
behavior meskipun melalui green knowledge sharing
8. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara
green human resource management terhadap pro-environmental behavior yang
dimediasi oleh self-efficacy pada karyawan hotel bintang 3 di Jakarta Barat. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa self-efficacy berperan sebagai partial mediator
dalam hubungan antara green human resource management dan pro-
environmental behavior, yang berarti green human resource management tetap
memiliki pengaruh langsung terhadap pro-environmental behavior meskipun
melalui green knowledge sharing.
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